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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan teaching at the right level berbantuan Canva terhadap kemampuan literasi numerasi siswa
SMA. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain eksperimental semu (posttest only
nonequivalent groups) dengan sampel dua kelas. Data dikumpulkan melalui hasil tes posttest kedua
kelas dan dianalisis menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.110 (> 0.05), sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan teaching at the right level
berbantuan Canva terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMA. Penelitian selanjutnya disarankan
memberikan perlakuan lebih lama lagi serta mengombinasikan model dengan pendekatan lain agar
hasilnya lebih optimal.

Kata Kunci: Canva, Literasi Numerasi, Pembelajaran Berbasis Masalah, Pendekatan Teaching at The
Right Level

Abstract

This study was aimed to analyse the effect of problem based learning models with a teaching at the right
level approach assisted by Canva on the numeracy literacy skills of high school students. This study is
quantitative in nature, using a quasi-experimental design (posttest only nonequivalent groups) with a
sample of two classes. Data were collected through the results of the posttest for both classes and analyzed
using the Mann-Whitney U nonparametric test. The results showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.110
(> 0.05), indicating that there was no significant effect of the application of the problem-based learning
model with the teaching at the right level approach assisted by Canva on the numeracy literacy skills of
high school students. Further research is recommended to provide longer treatment and combine the model
with other approaches for more optimal results.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan.
Melalui ilmu Matematika, manusia dapat melakukan berbagai aktivitas seperti perhitungan,
perdagangan, prediksi, perencanaan, dan pembangunan. Berbagai aktivitas tersebut
menjadikan ilmu Matematika sebagai keterampilan esensial yang perlu dimiliki oleh setiap
manusia, terutama dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu cara untuk memperoleh ilmu Matematika adalah melalui pendidikan.
Pendidikan dapat diperoleh dari sekolah, rumah, dan lingkungan sekitar. Selain itu, pendidikan
juga dapat diperoleh melalui jaringan internet seperti artikel pembelajaran, video
pembelajaran, kelas online, diskusi online, dan lain sebagainya. Pendidikan dituntut untuk selalu
mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan strategi agar pendidikan dapat
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selaras dengan perkembangan zaman. Strategi yang dapat dilakukan dalam pengembangan
pendidikan adalah dengan diterapkannya literasi (Husna et al., 2022). Literasi didefinisikan
sebagai kemampuan siswa untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan, dan
terlibat dengan teks untuk mencapai tujuan, mengembangkan pengetahuan dan potensi diri,
serta berpartisipasi dalam masyarakat (OECD, 2023). Artinya dengan literasi, siswa dituntut
untuk memiliki kemampuan membaca sehingga dapat memahami informasi secara kritis dan
mendalam. Literasi dapat saling berkaitan dengan Matematika. Terdapat berbagai macam
literasi dalam Matematika, salah satunya adalah literasi numerik atau dikenal juga dengan
literasi numerasi (Putri et al., 2021).

Apriatni et al. (2022) mendefinisikan literasi numerasi sebagai kemampuan menerapkan
konsep bilangan dan keterampilan berhitung pada kehidupan sehari-hari (misalnya di rumah,
tempat bekerja, berpartisipasi di kehidupan masyarakat, dan menjadi warga negara), serta
kemampuan menafsirkan informasi kuantitatif di lingkungan sekitar. Literasi numerasi
memiliki beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur suatu kemampuan.
Menurut Han et al. (2017), literasi numerasi mencakup tiga indikator, yaitu: 1) Mampu
menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari; 2) Mampu menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya); dan 3)
Menafsirkan hasil analisis permasalahan untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
Menurut Munahefi et al. (2023), literasi numerasi merupakan kemampuan yang penting
dimiliki oleh siswa, karena berkaitan erat dengan pemahaman konsep matematika dengan
konsep lainnya di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan literasi numerasi siswa mengembangkan keterampilan berpikir logis, kritis,
serta sistematis untuk menyelesaikan permasalahan Matematika serta menerapkannya dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Pentingnya literasi numerasi masih tidak sejalan dengan
kenyataan yang sebenarnya. Literasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah
secara internasional, hal ini berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022, negara Indonesia menempati peringkat 69 dari 81 negara dalam hal
kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains. Negara Indonesia memiliki skor
kemampuan literasi membaca sebesar 359, kemampuan matematika sebesar 366, dan
indikator kemampuan sains sebesar 383. Sehingga, total skor yang diperoleh Indonesia untuk
ketiga kemampuan tersebut hanya mencapai 1108, skor ini masih jauh di bawah rata-rata total
skor keseluruhan negara sebesar 1319 (OECD, 2023). Sejalan dengan pelaksanaan PISA, di
Indonesia kemampuan literasi numerasi juga dianalisis secara nasional berdasarkan hasil
Asesmen Nasional (AN) di dalam Rapor Pendidikan Indonesia 2024. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa secara keseluruhan masih berada
dikategori “Sedang” dengan rentang persentase sebesar 40-70% siswa mencapai kompetensi
minimum literasi numerasi (Kemendikbudristek, 2024).

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, siswa masih tidak
memiliki motivasi dan minat untuk belajar Matematika. Hal ini dilihat dari masih banyak siswa
yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi, sering mengobrol dengan teman
sebangkunya, dan tidak terlihat bersemangat sewaktu belajar. Selain itu, diperoleh informasi
dari guru bahwa hasil belajar siswa di ujian sekolah tergolong rendah dan masih ada siswa yang
belum mampu melakukan perhitungan dasar seperti perkalian. Guru juga masih menggunakan
metode ceramah di kelasnya. Setelah dilakukan tes diagnostik awal kemampuan literasi
numerasi kepada 36 siswa, diperoleh hasil bahwa kemampuan literasi numerasi siswa dominan
masih dalam kategori “Sangat Rendah” dengan persentase sebesar 63,89%. Berikut adalah
tabel kategori kemampuan literasi numerasi siswa SMA setelah diberikan tes diagnostik awal.
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Tabel 1. Kategori Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMA

No. Kategori Jumlah Siswa Persentase
1. Sangat Tinggi 0 0%
2. Tinggi 0 0%
3. Sedang 2 5,56%
4. Rendah 11 30,56%
5. Sangat Rendah 23 63,89%
Total 36 100%

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban tes kemampuan literasi numerasi berdasarkan
tiga indikator literasi numerasi. Berikut soal dan hasil jawaban subjek 1 yang memiliki kategori
“Sangat Rendah”. Pada soal indikator 1 literasi numerasi, yaitu mampu menggunakan berbagai
macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari.

Soal :

Jogging secara teratur di pagi hari mampu menjaga badan tetap sehat. Jogging selama 30 menit dapat
membakar kalori sebanyak 190 kalori. Budi dan Caca jogging bersama. Setelah jogging sclama 1 jam 30
menit, mereka makan di warung. Budi makan 1 porsi nasi putih, 2 potong perkedel kentang, 1 mangkok soto
ayam, dan 2 buah pisang. Caca makan 3 potong perkedel, | mangkok soto ayam, dan | buah pisang

Perhatikan data informasi gizi makanan berikut

Makanan Kalori (kal) Lcmar(g)l; Karbohidrat (g) _ Frolcm@)i*
1 porsi nasi putih 135 0.29 29.3 2.79
1 potong perkedel kentang | 21 1.12 248 0.46 B
1 _mangkok soto ayam 312 14.92 19.55 24.01

LL buah pisang 89 0.33 22.84 1.09

Berdasarkan informasi di atas, berikan pendapatmu tentang pernyataan berikut.
Berikan tanda (v) pada kolom setuju atau tidak setuju.
(Sertakan juga penyelesaian untuk menj: b ing ing per )

Gambar 1. Soal Indikator 1 Literasi Numerasi
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Gambar 2. Jawaban Subjek 1 Soal Indikator 1

Pada kolom penyelesaian, subjek menuliskan bahwa total kalori yang dimasukkan Budi
ke dalam tubuhnya adalah 489 kalori. Jumlah tersebut masih salah karena subjek tidak
menambahkan kalori 2 buah pisang yaitu 178 kalori ke total kalori Budi. Untuk total kalori yang
dimasukkan Caca ke dalam tubuhnya, subjek sudah memasukkan semua kalori makanan yang
dimakan Caca. Namun, masih salah dalam penjumlahan dasar yang dimana subjek menuliskan
312 + 63 = 675. Hal ini membuat total kalori Caca masih salah. Selain itu, subjek juga tidak
menuliskan total kalori yang dibakar oleh Budi dan Caca setelah jogging serta subjek juga tidak
menuliskan perbandingan antara kalori yang dimasukkan ke tubuh dengan kalori yang dibakar
sehingga subjek masih belum tepat dalam menjawab pernyataan 1 dan 2. Pernyataan 3 dan 4,
subjek tidak menuliskan perhitungan kalori apakah kalori bertambah atau berkurang dari
selisih kalori yang dibakar dengan kalori yang dimasukkan. Sehingga, diperoleh kesimpulan
bahwa subjek 1 masih belum mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang
terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari. Berikut
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soal dan hasil jawaban subjek 2 yang memiliki kategori “Sangat Rendah”. Pada soal indikator 2
literasi numerasi, yaitu mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya).

Soal:

Putri sedang mengisi daya smartphone miliknya.
Berikut merupakan grafik kapasitas baterai pengisian smartphone Putri.
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Untuk menjaga kondisi baterai smartphone. Putri hanya akan mulai mengisi daya saat baterai smartphonenya
tersisa 30% dan mengisinya sampai penuh 100%. Putri selalu melakukan pengisian 2 kali dalam schari.
Dalam sebulan (30 hari), berapa total watt daya listrik yang digunakan Putri jika dalam 1 jam pengisian baterai

smartphone memerlukan daya listrik 1.5 watt? Jelaskan!

Gambar 3. Soal Indikator 2 Literasi Numerasi
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Gambar 4. Jawaban Subjek 2 Soal Indikator 2

Pada kolom penyelesaian, subjek 2 menuliskan kondisi baterai tersisa sebesar 30% dan
kondisi baterai penuh yaitu 100%. Subjek juga menuliskan pengisian baterai sebanyak 2 kali
dalam sehari dan memerlukan 1,5 watt. Namun, untuk hasil perhitungan masih salah karena
subjek langsung mengalikan jumlah pengisian selama sehari yaitu 2 kali dengan jumlah hari
dalam sebulan yaitu 30 hari dan menambahkannya dengan daya listrik yang digunakan dalam
1 jam pengisian baterai yaitu 1,5 watt. Sebelum perhitungan, seharusnya subjek menuliskan
total waktu yang dibutuhkan baterai dalam satuan menit untuk mengisi baterai dari
30%-100% melalui grafik yang diberikan dan total waktu tersebut dikali dengan total
pengisian selama sehari yaitu 2 kali. Hasil tersebut dikalikan dengan jumlah hari dalam sebulan
yaitu 30 hari dan hasil dikonversi ke dalam satuan jam. Hasil akhir merupakan hasil perkalian
total jam pengisian selama sebulan dengan total daya listrik yang digunakan untuk pengisian
baterai selama satu jam. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa subjek 2 masih belum mampu
menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram
dan lain sebagainya). Soal dan hasil jawaban subjek 3 yang memiliki kategori “Sangat Rendah”.
Pada soal indikator 3 literasi numerasi, yaitu menafsirkan hasil analisis permasalahan untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.
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Soal :
Dalam sebuah gedung bioskop terdapat 8 baris kursi. Pada baris pertama terdapat 12 Kursi, baris kedua 15
kursi, baris ketiga 18 kursi, baris keempat 21 kursi, baris kelima 24 kursi, dan seterusnya mengikuti pola yang

sama. Saat pemutaran suatu film, terisi penonton sebanyak tiga per empat dari kapasitas seluruh kursi.

Tentukan kebenaran pemyataan berikut berdasarkan informasi di atas dengan memberikan tanda centang (V)

pada kolom benar atau salah. (Sertakan juga penyelesaian untuk menjawab masing-masing pernyataan)

Gambar 5. Soal Indikator 3 Literasi Numerasi
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Gambar 6. Jawaban Subjek 3 Soal Indikator 3

Pada kolom penyelesaian, subjek 3 hanya menuliskan alasan mengapa menentukan
pernyataan tersebut benar atau salah. Subjek tidak menuliskan deret aritmetika yang terbentuk
dari soal yang diberikan untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk pernyataan 1, subjek hanya
menebak banyak kursi di baris paling belakang tanpa didasari oleh perhitungan. Pernyataan 2,
subjek menjumlahkan banyak kursi baris kedua dan ketiga serta menyatakan pernyataan
tersebut benar walaupun hasil pernjumlahan tidak sesuai dengan pernyataan yang ditulis.
Pernyataan 3, subjek menyatakan alasan tanpa didasari perhitungan. Subjek tidak menuliskan
total kursi yang diisi oleh penonton di bioskop. Pernyataan 4, subjek menyatakan bahwa
pernyataan salah karena kapasitas dari seluruhnya hanya berjumlah 10.000. Subjek tidak
menuliskan maksud dari kapasitas tersebut dan alasan tanpa didasari oleh perhitungan dari
hasil perkalian jumlah penonton dikali dengan harga tiket per orang. Sehingga, dapat
dinyatakan bahwa subjek 3 masih belum mampu menafsirkan hasil analisis permasalahan
untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berbagai hasil analisis tes diagnostik awal
siswa menyimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa di sekolah SMA Negeri 2
Tebing Tinggi masih sangat rendah. Sehingga, masih diperlukan suatu upaya untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui sebuah kombinasi antara model
dan pendekatan dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya
yaitu model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Model PBM adalah suatu model
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pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah untuk dipecahkan secara
konseptual secara terbuka dalam pembelajaran. Model ini bertujuan untuk melatih siswa
menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun kelompok untuk dipecahkan
sendiri maupun bersama-sama (Rambe et al, 2022). Model pembelajaran dapat
dikombinasikan dengan suatu pendekatan pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran
yaitu pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan TaRL adalah suatu pendekatan
yang mengorientasikan siswa melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan
kemampuan siswa yang terdiri dari tingkatan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi bukan
berdasarkan tingkatan kelas maupun usia (Ahyar et al., 2022). Pelaksanaan pendekatan TaRL
menurut Suharyani et al. (2023) dengan cara guru melakukan asesmen terlebih dahulu.
Asesmen ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, potensi, dan kebutuhan siswa. Guru
merencanakan asesmen dengan mengelompokkan kemampuan siswa agar serupa dan sesuai
dengan karakteristik belajar siswa (Sugiarto et al., 2023). Pendekatan TaRL menurut Izzah et
al. (2023), menjadikan siswa aktif dalam belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar menjadi
lebih baik. Kombinasi antara model dan pendekatan pembelajaran dapat dipergunakan suatu
media pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik.

Pemilihan media pembelajaran oleh guru harus sesuai dan tepat, seiring perkembangan
zaman semakin banyak pula media yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam proses
belajar mengajar salah satunya adalah media digital. Media yang berbasis digital ini hanya dapat
dioperasikan melalui Smartphone, Laptop, PC, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan
teknologi digital. Contoh media digital yang dapat digunakan adalah Macromedia Flash, E-
Modul, Komik Elektronik, Video Pembelajaran, Powtoon, Virtual Mathematics KITS (GeoGebra
dan MathLab), dan berbagai aplikasi pembelajaran Matematika digital lainnya (Mardati, 2021).
Namun, media pembelajaran berbasis digital masih jarang digunakan di sekolah apalagi jika
guru masih belum mampu mengaplikasikannya ke dalam pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan dapat berbeda tergantung dengan kemampuan dan kreatifitas guru dalam
proses belajar dan mengajar. Hasil akhir kemampuan siswa bisa berbeda tergantung media
pembelajaran yang digunakan, hal ini dapat dilihat dari penelitian yang relevan dengan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL).

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, yaitu penelitian oleh Izzah et al. (2023)
diperoleh hasil bahwa pembelajaran melalui kombinasi model Pembelajaran Berbasis Masalah
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi positif dari
siklus I ke siklus II, serta peningkatan hasil belajar dari rata-rata 84,06 pada siklus [ menjadi
86,43 pada siklus II. Penelitian lainnya oleh Putri et al. (2024), diperoleh hasil bahwa penerapan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yang terintegrasi dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) menggunakan LKPD efektif dalam meningkatkan minat belajar
Matematika siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persentase rata-rata minat
belajar Matematika meningkat dari 58,6% pada siklus pertama menjadi 74,9% pada siklus
kedua, dengan peningkatan sebesar 16,3%. Melalui dua penelitian relevan tersebut memiliki
penarikan kesimpulan yang sama yaitu terjadi peningkatan hasil dan minat belajar Matematika
siswa ke arah positif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana pengaruh
dari kombinasi model dan pendekatan pembelajaran yang telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa SMA.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan Teaching
At The Right Level Berbantuan Canva Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SMA”.
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi berdasarkan tes diagnostik; Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum mampu untuk
melakukan perhitungan dasar Matematika; Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum mampu
untuk menggunakan berbagai macam angka atau simbol untuk menyelesaikan permasalahan;
Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum mampu untuk menganalisis informasi dari tabel dan
grafik; Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi belum mampu untuk menafsirkan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan; Kurangnya inovasi guru untuk menggunakan metode
pembelajaran lain selain metode ceramah; Kurangnya minat dan motivasi belajar Matematika
siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi; dan Rendahnya hasil belajar Matematika siswa SMA Negeri
2 Tebing Tinggi. Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan
Canva terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMA?”. Berdasarkan rumusan masalah,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari model Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan Canva terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa SMA

Penelitian yang Relevan
Berikut ini adalah beberapa penelitian relevan terdahulu yang meneliti terkait model

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM), pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), dan

kemampuan literasi numerasi:

1. Sholihah & Adirakasiwi (2024), dengan judul penelitian “Implementasi Model Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa” menyimpulkan bahwa dengan
menerapkan model Problem Based Learning siswa memperoleh kemampuan literasi
numerasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional.

2. Wulandari et al. (2024), dengan judul penelitian “Penerapan Pendekatan TaRL dalam
Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Kelas II Pembelajaran Matematika”
menyimpulkan bahwa pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa dilihat dari adanya
peningkatan pemahaman dan keterampilan numerasi siswa setelah diterapkannya
pendekatan TaRL dalam pembelajaran.

3. Aldiyansah et al. (2024), dengan judul penelitian “Integrasi Model Problem Based Learning
dengan Pendekatan Teaching at the Right Level untuk Meningkatkan Literasi Matematis
Siswa" menyimpulkan bahwa integrasi model Problem Based Learning dengan pendekatan
Teaching at the Right Level secara signifikan meningkatkan literasi matematis siswa dilihat
dari adanya peningkatan kemampuan literasi matematis dari siklus pertama ke siklus kedua,
yang tercermin dari perbaikan dalam skor rata-rata dan peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan klasikal.

4. Suharyani et al. (2023), dengan judul penelitian “Implementasi Pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Anak”
menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran secara signifikan
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa hasil analisis data deskriptif, terlihat
adanya peningkatan performa siswa dari tahap awal pembelajaran ke tahap akhir, yang
mencerminkan perbaikan dalam pemahaman literasi numerasi.

5. Fauzanah et al. (2024), dengan judul penelitian “Meningkatkan Kemampuan Literasi
Numerasi Matematika Siswa SMA melalui Model Problem Based Learning” menyimpulkan
bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui adanya perbaikan signifikan dari
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tahap awal pembelajaran hingga tahap akhir, yang terlihat dari peningkatan jumlah siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum.

Wahyuni et al. (2024), dengan judul penelitian “Pengaruh Model PBL (Problem Based
Learning) Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik SMP Melalui Soal Cerita”
menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa didasarkan pada hasil analisis
data, menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dalam pembelajaran melalui soal cerita,
mampu membantu siswa dalam memahami konsep numerasi dengan lebih baik.
Rahmawati et al. (2024), dengan judul penelitian “Keefektifan Model PBL terhadap
Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik Kelas X Materi Trigonometri” menyimpulkan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa dilihat dari ketercapaian tingkat ketuntasan klasikal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model konvensional, serta model PBL membantu siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan konsep dengan lebih baik.

Prayogo et al. (2024), dengan judul penelitian “Implementasi Pendekatan Teaching at the
Right Level dengan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Numerasi Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan model Problem Based Learning (PBL)
berhasil meningkatkan kemampuan numerasi siswa dilihat adanya peningkatan bertahap
dalam hasil belajar siswa dari tahap pra siklus hingga siklus kedua, yang mencerminkan
efektivitas pendekatan TaRL dan model PBL dalam meningkatkan ketuntasan belajar.

9. Aditya et al. (2023), dengan judul penelitian “Improving Numeracy Literacy through

10.

11.

Problem-Based Learning for 3 rd Grade Students” menyimpulkan bahwa penerapan model
Problem-Based Learning dapat meningkatkan literasi numerasi siswa. Melalui pendekatan
ini, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran, lebih mudah memahami konsep
matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, dan lebih terampil dalam menganalisis
serta menyelesaikan masalah. Faktor utama yang berkontribusi adalah meningkatnya minat
baca siswa yang berpengaruh pada kemampuan siswa dalam menganalisis dan
menginterpretasikan informasi serta mengambil keputusan yang lebih baik.

Nachandiya et al. (2022), dengan judul penelitian “Impacts of Teaching at the Right Level
(TaRL) Approach on Literacy and Numeracy Performance of Pupils in Adamawa State”
menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) telah
memberikan dampak positif terhadap keterampilan numerasi siswa. Pendekatan ini
membantu siswa memahami konsep Matematika secara bertahap sesuai dengan tingkat
kompetensi mereka. Siswa yang awalnya berada di tingkat pemula menunjukkan kemajuan
ke tingkat yang lebih tinggi setelah mengikuti pembelajaran. Selain itu, pendekatan berbasis
kelompok dan aktivitas individual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Pendekatan TaRL direkomendasikan untuk diperluas ke lebih banyak
sekolah guna meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Wati et al. (2024), dengan judul penelitian “Implementing Problem-Based Learning with
Teaching at the Right Level Approach to Improve Numeracy Literacy” menyimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dikombinasikan dengan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan literasi numerasi siswa dilihat dari
adanya peningkatan kemampuan numerasi siswa dari siklus pertama ke siklus kedua, baik
dari segi skor rata-rata maupun tingkat ketuntasan belajar. Sehingga, kombinasi model PBL
dan pendekatan TaRL terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep numerasi
dengan lebih baik serta meningkatkan hasil belajar siswa.
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12. Fathurrohman & Putra (2024), dengan judul penelitian “Problem-Based Learning with
Scaffolding to Improve Numeracy Literacy of Junior High School Students” menyimpulkan
bahwa penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dengan Scaffolding dapat
meningkatkan literasi numerasi siswa dilihat dari adanya peningkatan rata-rata nilai dan
tingkat ketuntasan belajar dari siklus pertama ke siklus kedua. Selain itu, penerapan model
ini juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan, model PBM dan pendekatan
TaRL terbukti signifikan berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa di berbagai jenjang pendidikan. Model PBM membantu siswa memahami
konsep numerasi lebih baik melalui pemecahan masalah yang kontekstual, sementara
pendekatan TaRL memungkinkan diferensiasi pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kombinasi pendekatan dan model ini
juga menunjukkan hasil yang lebih optimal dalam meningkatkan literasi numerasi ditandai
dengan adanya peningkatan skor rata-rata, ketuntasan belajar, dan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yang beralamat di Jalan
K.L. Yos Sudarso KM. 5, Kelurahan Rantau Laban, Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi,
Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif ini secara spesifik diarahkan kepada penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
yang digunakan adalah Eksperimental Semu (Quasi Eksperimental). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 2 Tebing Tinggi tahun pelajaran 2025/2026 berjumlah
10 kelas dengan total keseluruhan 360 siswa. Tidak semua populasi akan menjadi fokus
penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut. Pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. Teknik non probability sampling
yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2021), purposive sampling yang
digunakan adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun
pertimbangan peneliti dalam pengambilan sampel, yaitu: 1) Kedua kelas memiliki siswa dengan
kemampuan yang tersebar secara heterogen, artinya di dalam suatu kelas terdapat siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah; dan 2) Kedua kelas memiliki guru Matematika yang
sama, sehingga mempermudah peneliti dalam berkomunikasi serta menyampaikan hasil dari
pembelajaran kepada guru tersebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka kelas yang
dijadikan sampel penelitian ini adalah kelas X-10 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-7
sebagai kelas kontrol. Adapun kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing memiliki
jumlah siswa yang sama yaitu 36 siswa, sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 72
siswa.

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yang beralamat di Jalan K.L. Yos
Sudarso KM. 5, Kelurahan Rantau Laban, Kecamatan Rambutan, Kota Tebing Tinggi, Provinsi
Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 2 Tebing
Tinggi tahun pelajaran 2025/2026 berjumlah 10 kelas dengan total keseluruhan 360 siswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-10 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-7
sebagai kelas kontrol. Adapun kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing memiliki
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jumlah siswa yang sama yaitu 36 siswa, sehingga total sampel dalam penelitian ini adalah 72

siswa. Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pertemuan pertama sampai keempat diberikan perlakuan pembelajaran model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan
Canva untuk kelas eksperimen dan metode ceramah untuk kelas kontrol; dan

2. Pertemuan kelima diberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan
materi yang telah diajarkan untuk mengetahui kemampuan akhir literasi numerasi siswa
setelah kedua kelas diberikan perlakuan.

Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil Uji Validitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika mampu untuk mengukur secara tepat apa
yang seharusnya diukur, serta hasil yang didapatkan konsisten dan sesuai dengan keadaan
sebenarnya dari objek yang diteliti. Validitas item instrumen penelitian ini dinilai berdasarkan
hasil validasi oleh dua pakar ahli di bidang Matematika, yaitu dua Dosen Jurusan Matematika,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Medan. Setelah
instrumen divalidasi, kemudian digunakan rumus koefisien Aiken V untuk menentukan apakah
instrumen yang digunakan valid atau tidak. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan
aplikasi Microsoft Excel. Berikut ini adalah tabel hasil uji validitas dari hasil uji coba instrumen
soal posttest.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Posttest

Nomor Soal Indeks Validitas V Aiken Kategori
Nomor 1 0,9250 Validitas Tinggi
Nomor 2 0,8500 Validitas Tinggi
Nomor 3 0,8875 Validitas Tinggi

Berdasarkan hasil uji validitas tiga butir soal posttest yang disajikan pada tabel tersebut,
diperoleh hasil bahwa semua nilai Indeks Validitas V Aiken lebih besar dari 0.80. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki validitas dengan kategori tinggi. Instrumen
penelitian yang memiliki kategori validitas tinggi berarti instrumen tersebut mampu untuk
mengukur kemampuan literasi numerasi secara akurat dan tepat.

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas item instrumen penelitian ini dinilai berdasarkan hasil uji coba instrumen soal
posttest pada satu tingkat di kelas eksperimen, yaitu kelas XI-3 dengan jumlah 36 siswa. Uji
reliabilitas dilakukan dengan pendekatan Konsistensi Internal (Internal Consistency) dengan
metode Cronbach Alpha. Instrumen penelitian dinyatakan dapat diandalkan (reliabel) apabila
nilai Koefisien Cronbach Alpha = 0.600. Perhitungan uji reliabilitas menggunakan bantuan
Microsoft Excel. Berikut ini adalah tabel hasil uji reliabilitas dari hasil uji coba instrumen soal
posttest.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Posttest

Total Varians Item 25,04737903
Total Varians Skor 104,3538306
Koefisien Cronbach Alpha 0,854973483
Kategori Reliabilitas Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tiga butir soal posttest yang disajikan pada tabel tersebut,
diperoleh hasil bahwa total varians item sebesar 25,04737903 dan total varians skor sebesar
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104,3538306. Perhitungan tersebut menghasilkan nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar
0,854973483 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Dikarenakan koefisien Cronbach Alpha
> 0.600, maka instrumen tes yang digunakan dapat diandalkan (reliabel). Artinya, instrumen
tes tersebut memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan layak digunakan untuk
mengukur variabel yang diteliti secara konsisten.

Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal

Analisis daya beda butir soal dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Analisis
daya beda butir soal menggunakan bantuan Microsoft Excel. Berikut ini adalah hasil analisis
daya beda butir soal dari hasil uji coba instrumen soal posttest.

Tabel 4. Hasil Analisis Daya Beda Butir Soal

Nomor Soal | Indeks Daya Beda Interpretasi
Nomor 1 0,392 Butir soal tergolong baik
Nomor 2 0,308 Butir soal tergolong baik
Nomor 3 0,404 Butir soal tergolong sangat baik

Berdasarkan hasil analisis daya beda butir soal pada tiga butir soal posttest yang disajikan
pada tabel tersebut, diperoleh hasil bahwa soal nomor 1 memiliki indeks daya beda sebesar
0,392, artinya indeks daya beda pada butir soal tergolong baik. Soal nomor 2 memiliki indeks
daya beda 0,308, artinya indeks daya beda pada butir soal tergolong baik. Soal nomor 3
memiliki indeks daya beda sebesar 0,404, artinya indeks daya beda tergolong sangat baik.
Sehingga, dapat dinyatakan bahwa ketiga soal tersebut dapat digunakan untuk membedakan
siswa berkemampuan tinggi pada kelompok atas dan siswa berkemampuan rendah pada
kelompok bawah.

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Analisis tingkat kesukaran butir soal dilakukan untuk mengetahui seberapa sulit atau
mudahnya suatu soal, serta untuk mengevaluasi kualitas soal tersebut. Analisis tingkat
kesukaran butir soal menggunakan bantuan Microsoft Excel. Berikut ini adalah hasil analisis
tingkat kesukaran butir soal dari hasil uji coba instrumen soal posttest.

Tabel 5. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Soal | Indeks Kesukaran Interpretasi
Nomor 1 0,310 Butir soal tergolong sedang
Nomor 2 0,313 Butir soal tergolong sedang
Nomor 3 0,311 Butir soal tergolong sedang

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada tiga butir soal posttest yang
disajikan pada tabel tersebut, diperoleh hasil bahwa soal nomor 1 memiliki indeks kesukaran
sebesar 0,310, artinya indeks kesukaran tergolong sedang. Soal nomor 2 memiliki indeks
kesukaran sebesar 0,313, artinya indeks kesukaran tergolong sedang. Soal nomor 3 memiliki
indeks kesukaran sebesar 0,311, artinya indeks kesukaran tergolong sedang. Ketiga soal
memiliki tingkat kesukaran butir soal yang sama yaitu “sedang”. Sehingga, ketiga soal tersebut
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa.

Deskripsi Hasil Uji Analisis Data
Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen

Soal posttest diberikan setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan teaching at the right level berbantuan
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Canva. Soal posttest yang diberikan terdiri dari 3 butir soal uraian yang mengukur kemampuan
literasi numerasi. Setelah itu hasil posttest masing-masing siswa diberikan penilaian dalam
bentuk skor berdasarkan rubrik penilaian. Skor perolehan siswa kemudian dibagi dengan skor
maksimum untuk memperoleh nilai. Gambaran hasil posttest kelas eksperimen dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6. Statistik Deskriptif Posttest Kelas EKsperimen

Jumlah Data (N) 35
Nilai Minimum 13.33
Nilai Maksimum 93.33
Mean atau Rata-rata 57,65
Standar Deviasi atau Simpangan Baku 24.38

Berdasarkan tabel statistik deskriptif posttest kelas eksperimen, dapat dilihat bahwa
jumlah data (N) yaitu 35 siswa, nilai minimum sebesar 13.33 dan nilai maksimum sebesar
93.33, mean atau rata-rata sebesar 57.65, serta standar deviasi atau simpangan baku sebesar
24.38. Berdasarkan hasil penilaian posttest kelas eksperimen yang tercantum pada Lampiran,
kategori kemampuan literasi numerasi masing-masing siswa kelas eksperimen kemudian
diklasifikasikan untuk mengetahui jumlah siswa dan besaran persentase masing-masing
kategori kemampuan literasi numerasi kelas eksperimen. Klasifikasi kemampuan literasi
numerasi kelas eksperimen disajikan pada tabel dan diagram berikut ini.

Tabel 7. Klasifikasi Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen

Skor Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
X>42 X> 84 Sangat Tinggi 7 20%
34<X<4.2 68 <X <84 Tinggi 7 20%
2,6 <X<34 52<X<68 Sedang 5 14.3%
1,8<X<26 36 <X<52 Rendah 7 20%
X<18 X<36 Sangat Rendah 9 25.7%
Total 35 100%

Sangat Tinggi
Sangat Rendah 20%

25.7%

Tinggi
20%

Rendah
20%

Sedang
14.3%

Gambar 7. Klasifikasi Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa dominan siswa pada kelas
eksperimen berada pada kategori “Sangat Rendah” dengan jumlah siswa sebanyak 9 siswa dan
persentase sebesar 25.7%. Kategori “Sangat Tinggi”, “Tinggi”, dan “Rendah” masing-masing
dengan jumlah siswa sebanyak 7 siswa dan persentase sebesar 20%. Kategori “Sedang” dengan

jumlah siswa sebanyak 5 siswa dan persentase sebesar 14.3%.
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Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

Soal posttest diberikan setelah kelas kontrol diberikan perlakuan berupa metode
ceramah. Soal posttest yang diberikan terdiri dari 3 butir soal uraian yang mengukur
kemampuan literasi numerasi. Setelah itu hasil posttest masing-masing siswa diberikan
penilaian dalam bentuk skor berdasarkan rubrik penilaian. Skor perolehan siswa kemudian
dibagi dengan skor maksimum untuk memperoleh nilai. Gambaran hasil posttest kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Statistik DesKkriptif Posttest Kelas Kontrol

Jumlah Data (N) 33
Nilai Minimum 13.33
Nilai Maksimum 93.33
Mean atau Rata-rata 67.68
Standar Deviasi atau Simpangan Baku 23.44

Berdasarkan tabel statistik deskriptif posttest kelas kontrol, dapat dilihat bahwa jumlah
data (N) yaitu 33 siswa, nilai minimum sebesar 13.33 dan nilai maksimum sebesar 93.33, mean
atau rata-rata sebesar 67.68, serta standar deviasi atau simpangan baku sebesar 23.44.
Berdasarkan hasil penilaian posttest kelas kontrol yang tercantum pada Lampiran, kategori
kemampuan literasi numerasi masing-masing siswa kelas kontrol kemudian diklasifikasikan
untuk mengetahui jumlah siswa dan besaran persentase masing-masing kategori kemampuan
literasi numerasi kelas kontrol. Klasifikasi kemampuan literasi numerasi kelas kontrol disajikan
pada tabel dan diagram berikut ini.

Tabel 9. Klasifikasi Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Kontrol

Skor Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
X>42 X> 84 Sangat Tinggi 13 39,4%
34<X<4.2 68 <X <84 Tinggi 7 21,2%
2,6 <X<34 52 <X <68 Sedang 4 12,1%
1,8<X<26 36 <X<52 Rendah 5 15,2%
X<18 X<36 Sangat Rendah 4 12,1%
Total 33 100%

Sangat Rendah
12.1%

Sangat Tinggi
39.4%

Rendah
15.2%

Sedang
12.1%

Tinggi
21.2%

Gambar 8. Klasifikasi Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa dominan siswa pada kelas
kontrol berada pada kategori “Sangat Tinggi” dengan jumlah siswa sebanyak 13 siswa dan
persentase sebesar 39.4%. Kategori “Tinggi” dengan jumlah siswa sebanyak 7 siswa dan
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persentase sebesar 21.2%. Kategori “Rendah” dengan jumlah siswa sebanyak 5 siswa dan
persentase sebesar 15.2%. Kategori “Sedang” dan “Sangat Rendah” masing-masing dengan
jumlah siswa sebanyak 4 siswa dan persentase sebesar 12.1%.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan
aplikasi IBM SPSS Statistics versi 22.0. Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah data hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi secara
normal atau tidak. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Eksperimen 119 35 .200* .940 35 .057
Posttest Kontrol 164 33 .024 .874 33 .001
*. This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi (Sig.) pada kelas eksperimen adalah 0.057.
Nilai tersebut lebih besar daripada 0.05 (0.057 > 0.05), sehingga data hasil posttest kelas
eksperimen berdistribusi normal. Akan tetapi, nilai signifikansi (Sig.) pada kelas kontrol adalah
0.001. Nilai tersebut lebih kecil daripada 0.05 (0.001 < 0,05), sehingga data hasil posttest kelas
kontrol tidak berdistribusi normal. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest tidak
berdistribusi normal dan pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan statistik
nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji homogenitas Levene dengan aplikasi IBM
SPSS Statistics versi 22.0. Uji homogenitas penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol berasal dari varians yang
homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene .
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 327 1 66 .570
Hasil Based on Median .544 1 66 464
Posttest Based on Median and with adjusted df .544 1 63.990 464
Based on trimmed mean 455 1 66 .502

Berdasarkan tabel tersebut, nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah 0.570. Nilai
tersebut lebih besar daripada 0.05 (0.570 > 0.05), sehingga data hasil posttest kelas eksperimen
dan kontrol berasal dari varians yang homogen.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata data hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil uji
normalitas, data hasil posttest tidak berdistribusi normal. Sehingga, uji hipotesis penelitian ini
menggunakan statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U, dikarenakan uji ini tidak
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mensyaratkan data berdistribusi normal. Hipotesis penelitian untuk pengujian data posttest
yaitu:

HO: Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa dengan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan Canva lebih rendah atau
sama dengan rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa dengan metode ceramabh.

H1: Rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa dengan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan Canva lebih tinggi dari
rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa dengan metode ceramah. Hasil uji hipotesis
disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis

Test Statistics?
Hasil Posttest

Mann-Whitney U 447.500
Wilcoxon W 1077.500
Z -1.597

Asymp. Sig. (2-tailed) 110

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.110. Nilai tersebut lebih
besar daripada 0.05 (0.110 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H;
ditolak. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan pendekatan
Teaching at the Right Level berbantuan Canva terhadap kemampuan literasi numerasi siswa
SMA.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan teaching at the right level berbantuan Canva tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa SMA. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol, meskipun kelas eksperimen
telah diberikan perlakuan berupa model dan pendekatan pembelajaran melalui prosedur dan
pelaksanaan yang tepat. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 57,65, sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 67,68. Selisih perbedaan
nilai rata-rata kedua kelas sebesar 10,03. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa pada
kelas kontrol memiliki kemampuan literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan kelas
eksperimen. Meskipun nilai minimum dan nilai maksimum masing-masing kelas sampel sama
yaitu sebesar 13.33 dan 93.33. Namun, sebaran data atau standar deviasi pada kelas
eksperimen lebih bervariasi yaitu sebesar 24,38 dibandingkan kelas kontrol sebesar 23,44 yang
menandakan bahwa kemampuan siswa pada kelas eksperimen lebih beragam dan cenderung
tidak stabil. Hal ini dapat menjadi alasan mengapa perlakuan yang diberikan tidak
menunjukkan peningkatan yang signifikan.

Temuan lainnya dapat terlihat pada klasifikasi kategori kemampuan literasi numerasi.
Pada kelas eksperimen terdapat 25,7% siswa (9 orang) yang berada pada kategori "Sangat
Rendah", sementara pada kelas kontrol hanya terdapat 12,1% Wsiswa (4 orang) dalam kategori
yang sama. Sebaliknya, kategori “Sangat Tinggi” pada kelas kontrol terdapat 39,4% siswa (13
siswa), jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen yang hanya terdapat 20%
siswa (7 siswa). Perbedaan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi kelas
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eksperimen cenderung lebih rendah dibandingkan kemampuan literasi numerasi kelas kontrol.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi secara
normal, sedangkan kelas kontrol tidak berdistribusi secara normal. Hasil uji homogenitas
menunjukkan data kedua kelas sampel memiliki varians yang sama atau homogen. Dikarenakan
salah satu kelompok kelas memiliki data yang tidak berdistribusi secara normal, maka uji
asumsi prasyarat tidak terpenuhi. Sehingga, digunakan uji hipotesis statistik nonparametrik
yaitu uji Mann-Whitney U. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.110, lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan
demikian, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi numerasi siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan teaching at the right level berbantuan Canva dan siswa yang memperoleh metode
ceramah.

Ketidaksignifikan ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, durasi perlakuan
yang hanya dilakukan dalam empat pertemuan dinilai belum cukup untuk mentransformasi
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti literasi numerasi. Berdasarkan OECD (2023),
literasi numerasi melibatkan proses kognitif yang kompleks, dimulai dari merumuskan,
menggunakan, hingga menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata.
Sehingga, proses ini membutuhkan waktu pembiasaan yang panjang. Selain itu teori ini juga
didukung berdasarkan pendapat oleh Y. Liu & Pasztor (2022) yang menyatakan bahwa durasi
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan waktu terlalu singkat dapat
menghambat efektivitas dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
kemampuan literasi numerasi. Sejalan dengan Yusi & Prasetyono (2025) yang juga berpendapat
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah melalui proses yang cukup panjang,
yaitu memahami masalah, berdiskusi, sampai mempresentasikan hasil. Sehingga, tidak semua
siswa mampu bekerja sama secara optimal, seperti ada sekelompok siswa yang terlibat dalam
diskusi sementara kelompok yang lain cenderung pasif. Kedua, banyaknya siswa kelas
eksperimen yang masuk dalam kategori kemampuan literasi numerasi "Sangat Rendah" sebesar
25,7% dibandingkan siswa pada kelas kontrol hanya sebesar 12,1% menjadi bukti empiris
bahwa kesiapan awal siswa kelas eksperimen belum memadai. Pendekatan teaching at the right
level pada dasarnya dirancang untuk memfasilitasi siswa berdasarkan level kemampuan
mereka, namun rendahnya kesiapan dasar siswa terhadap standar kompetensi yang
diharapkan dapat menghambat implementasi model pembelajaran berbasis masalah.
Hambatan dapat muncul dari sisi siswa yang belum terbiasa untuk belajar aktif dan mandiri
pada model dan pendekatan yang baru, sehingga diskusi dan penyelidikan kurang efektif (Gulo
et al.,, 2025). Diskusi dan penyelidikan yang kurang efektif berawal dari kesiapan awal siswa
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa kesiapan awal siswa
kelas kontrol lebih baik daripada kesiapan awal siswa kelas eksperimen sehingga kemampuan
literasi kelas kontrol lebih baik daripada kelas eksperimen. Sejalan dengan pendapat oleh
Khoirunnisa et al. (2023) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang memiliki
kemampuan awal lebih tinggi cenderung lebih baik daripada siswa yang memiliki kemampuan
awal yang lebih rendah.

Penelitian ini memperoleh hasil berbeda dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
hasil bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan pendekatan teaching at the right level
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi, temuan penelitian
ini memberikan kontribusi baru bahwasannya model dan pendekatan yang digunakan tidak
selalu pasti menunjukkan signifikansi pada setiap konteks pembelajaran. Faktor-faktor seperti
durasi pembelajaran dan kesiapan awal siswa menjadi juga variabel penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
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literatur melalui bukti empiris bahwa keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh durasi,
kesiapan, dan media yang digunakan. Sehingga, dapat diperoleh kesimpulan bahwa penerapan
model dan pendekatan pembelajaran memerlukan perencanaan yang cermat, durasi yang
memadai, serta kesiapan belajar siswa yang optimal guna mencapai hasil pembelajaran yang
lebih efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan pendekatan Teaching
at the Right Level berbantuan Canva terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMA. Uji
hipotesis menggunakan statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U pada data hasil
posttest kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.110.
Nilai tersebut lebih besar daripada 0.05 (0.110 > 0.05), sehingga dapat dinyatakan rata-rata
kemampuan literasi numerasi siswa dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan Canva lebih rendah dari rata-rata
kemampuan literasi numerasi siswa dengan metode ceramah.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang menunjukkan penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan pendekatan Teaching at the Right Level berbantuan
Canva tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi
siswa, disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan pretest dan posttest untuk
mengetahui kondisi awal serta perubahan kemampuan siswa setelah perlakuan. Selain itu,
peneliti selanjutnya disarankan memberikan perlakuan pembelajaran dengan durasi yang lebih
lama agar dampaknya dapat terlihat lebih optimal. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
variasi dengan menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan atau media aplikasi lain
yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Melalui perbaikan tersebut, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih jelas terhadap peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa.
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